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Abstract: The objective this reseacrh were (1) Assessing the impact of lesson study 

using inquiry models for student learning activities of physics at SMAN 1 

Tenggarang class X, (2) Assessing the impact of learning lesson study model inquiry 

learning outcomes of students in learning physics at SMAN 1 Tenggarang class X, 

(3) Assessing the impact of learning lesson study model inquiry toward mastery 

learning outcomes of students in learning physics SM at SMAN 1 Tenggarang class 

X. This type of research is experimental research. Data collection techniques are 

tests, observations, questionnaires, and documentation. The results of data analysis 

showed that (1) Learning the lesson study model inquiry affect student learning 

activities at SMAN 1 Tenggarang class X. Average learning outcomes experimental 

class 78.7 and an average yield grade control study was 75.2. The results of the 

analysis of test data using independent samples t test Sig. (2-tailed) of 0.001 or 

<0.05 (Ha accepted, H0 is rejected). (2) Learning the lesson study model inquiry 

influence student learning outcomes in learning physics at SMAN 1 Tenggarang 

class X. Average student learning activities in the classroom in the classical 

experimental and control classes were 68.19% and 32.23%. (3) Learning the lesson 

study model exhaustiveness inquiry affect student learning outcomes in learning 

physics at SMAN 1 Tenggarang class X 
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PENDAHULUAN  

Fisika merupakan salah satu 

cabang dari IPA, dan merupakan ilmu 

yang lahir dan berkembang lewat langkah-

langkah observasi, perumusan masalah, 

penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis 

melalui eksperimen, penarikan 

kesimpulan, serta penemuan teori dan 

konsep. Hakikat fisika adalah pengetahuan 

yang mempelajari gejala-gejala melalui 

serangkaian proses yang dikenal dengan 

proses ilmiah yang dibangun atas dasar 

sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai 

produk ilmiah yang tersusun atas tiga 

komponen terpenting berupa konsep, 

prinsip, dan teori yang berlaku secara 

universal (Trianto 2010:138). Untuk 

mencapai sasaran tersebut, maka 

pembelajaran fisika perlu dilaksanakan 

secara baik dan benar. 

Pelaksanaan pembelajaran fisika 

dihadapkan pada masalah yang 

menghambat keberhasilan proses 

pembelajaran. Masalah yang terjadi adalah 

rendahnya partisipasi siswa dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. Permasalah 

tersebut dikarenakan  pembelajaran 

dilakukan dalam bentuk satu arah, guru 

lebih banyak ceramah di hadapan siswa 

sementara siswa mendengarkan, guru 

beranggapan tugasnya hanya mentransfer 

pengetahuan yang dimiliki guru kepada 

siswa dengan target tersampaikan topik-

topik yang tertulis dalam dokumen 

kurikulum kepada siswa, kadang-kadang 

dilakukan praktikum yang bersifat 

verifikasi dan pada umumnya 

pembelajaran hanya dilakukan oleh satu 

guru. Paradigma yang hanya 

mementingkan hasil tes atau ujian harus 


